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ABSTRACT 
 

 This study explores nautical cadets’ perceptions of TikTok-based speaking 
activities in Maritime English instruction at Sorong Merchant Marine Polytechnic. 
The research addresses the pedagogical potential of social media in English for Specific 
Purposes (ESP) by examining its role in enhancing cadets’ engagement, motivation, 
and oral communication skills. A descriptive quantitative approach with a one-group 
pretest-posttest design was applied, involving 17 cadets from the Nautical Studies 
Program. Data were collected using a 25-item perception questionnaire encompassing 
six dimensions: Engagement and Enjoyment, Perceived Effectiveness, Motivation and 
Creativity, Usability and Accessibility, Social Interaction and Peer Learning, and 
Challenges and Drawbacks. Descriptive statistics and paired sample t-tests indicated 
significant improvements across all dimensions, with the greatest gains in Perceived 
Effectiveness (+2.16), Motivation and Creativity (+2.11), and Engagement and 
Enjoyment (+1.89), while Challenges and Drawbacks decreased (–0.94), reflecting 
reduced anxiety and greater ease with the platform. These results demonstrate that 
TikTok shows pedagogical potential as an effective, accessible, and motivating medium 
to support oral proficiency in Maritime English. The study provides practical 
implications for integrating digital media into vocational ESP instruction to foster 
more confident and communicative maritime professionals, although further research 
with larger samples and experimental designs is recommended. 
 
Keywords: ESP, TikTok, maritime English 
 
PENDAHULUAN 

Dalam beberapa tahun terakhir, platform digital telah secara signifikan 
mengubah cara siswa mempelajari bahasa, terutama dalam meningkatkan 
keterampilan berbicara. Platform digital seperti media sosial (Instagram, 
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Facebook, WhatsApp) dan Learning Management Systems (LMS) telah terbukti 
efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis, berbicara, dan kosa kata 
dalam English for Specific Purposes (ESP) (Al-Amri & Zahid, 2015; Alshaye et 
al., 2024; Arifiana & Suryati, 2024; Ghafar et al., 2023). 

Seiring dengan pergeseran menuju pembelajaran berbasis teknologi, 
peserta didik dalam konteks ESP memberikan respons positif terhadap 
penggunaan alat digital karena dianggap menarik, memotivasi, dan mudah 
diakses melalui berbagai perangkat (Alshaye et al., 2024; Arifiana & Suryati, 
2024; Romadhon, 2024). Platform-platform ini tidak hanya mendukung 
pembelajaran yang fleksibel dan mandiri, tetapi juga mendorong siswa untuk 
terlibat dengan konten kapan pun dan di mana pun (Amin & Paiman, 2022; 
Boonyopakorn et al., 2024; Romadhon, 2024). 

Mengembangkan peran platform sosial dalam pembelajaran bahasa, 
TikTok mendapat perhatian sebagai alat yang efektif karena format videonya 
yang singkat dan basis pengguna yang luas; dengan fitur pengeditan video dan 
kemampuan multimedianya, TikTok mendukung ekspresi lisan, kelancaran 
berbicara, dan pengembangan pelafalan secara dinamis (Mujayanah et al., 2023; 
Tan et al., 2022), sementara beberapa studi melaporkan peningkatan 
kepercayaan diri dan kemahiran berbicara siswa, pertumbuhan kosa kata yang 
lebih cepat, serta pemahaman ekspresi sehari-hari yang lebih baik (Alharthy, 
2025; Eliza & Amanda, 2024; Fitria, 2023; Hongsa et al., 2023; Komariyah et al., 
2022; Pratiwi et al., 2021; Waode, 2024).  

Penelitian terkini menegaskan bahwa TikTok efektif dalam 
meningkatkan keterampilan berbicara siswa EFL karena dianggap 
menyenangkan, kreatif, dan memotivasi (Hongsa et al., 2023; Khasawneh, 
2024), dan hasil quasi-eksperimental menunjukkan peningkatan signifikan 
pada kefasihan dan akurasi berbicara siswa (Prabaningrat & Akhiriyah, 2024), 
meskipun beberapa siswa masih menghadapi tantangan seperti gangguan, 
keterbatasan keterampilan digital, atau kecemasan terkait perekaman video 
diri sendiri (Benitez-Correa & Gonzalez-Torres, 2025; Bulley et al., 2024). 

Melihat potensi dan keterbatasan tersebut, penggunaan TikTok perlu 
dieksplorasi lebih lanjut dalam pendidikan maritim, di mana komunikasi 
Bahasa Inggris yang efektif sangat penting. Para taruna diharapkan 
menguasai keterampilan teknis sekaligus mampu berkomunikasi secara akurat 
dalam Bahasa Inggris, yang menjadi bahasa resmi laut dan diatur oleh standar 
internasional seperti IMO Model Course dan STCW (Frolova, 2021; Saridaki, 
2023; Sirbu & Alibec, 2023; Tchkonia et al., 2019). Bahasa Inggris Maritim 
memiliki ciri leksikal khas berbeda dari bahasa Inggris umum, antara lain 
istilah teknis seperti starboard, port, dan berth (Franceschi, 2014; Huang, 
2025; Jhang & Parent, 2011; Pejaković, 2014), singkatan atau akronim seperti 
VHF dan GMDSS (Genova & Garvanova, 2024; Huang, 2025; Pejaković, 2014), 
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serta frasa standar seperti Mayday, Pan-Pan, Stand by, dan Man overboard 
(Franceschi, 2014; Kovacevic, 2014; Pejaković, 2014). 

Kegagalan memenuhi standar komunikasi ini dapat menyebabkan 
konsekuensi serius—kesalahan komunikasi telah diidentifikasi sebagai faktor 
penyebab lebih dari separuh kecelakaan maritim di seluruh dunia (Mikuličić, 
2023). Komunikasi Bahasa Inggris yang efektif sangat penting terutama saat 
keadaan darurat, di mana kejelasan dan ketepatan dapat menjadi pembeda 
antara keselamatan dan bencana (Martes, 2015). Selain itu, dalam kru 
multinasional, kefasihan berbahasa Inggris meningkatkan efisiensi operasional, 
meminimalkan kesalahpahaman budaya, dan mendukung koordinasi tim yang 
lebih lancar (Barus et al., 2024; Simanjuntak et al., 2024; Tishchenko, 2021). 

Sebagai respons terhadap tuntutan profesional, Politeknik Pelayaran 
Sorong telah menjadikan Bahasa Inggris Maritim sebagai komponen inti 
kurikulumnya. Namun, banyak taruna masih mengalami kesulitan dalam 
tugas berbicara, dengan kecemasan, ketakutan membuat kesalahan, dan 
rendahnya kepercayaan diri sebagai hambatan utama, terutama dalam situasi 
formal atau teknis, yang sering disebabkan oleh ketakutan akan penilaian 
teman, kurangnya kesempatan praktik, dan penggunaan pendekatan 
pembelajaran berpusat pada guru yang membatasi partisipasi aktif (Aeni et 
al., 2017; Mursandi et al., 2019; Puteri Zarina et al., 2019). 

Untuk mengatasi tantangan ini, para pendidik mulai mengadopsi 
lingkungan belajar yang kaya media dan berpusat pada siswa, yang 
menawarkan rasa akrab, otonomi, dan motivasi. Penelitian telah menunjukkan 
bahwa ketika diterapkan secara konsisten, pendekatan semacam itu secara 
positif memengaruhi sikap dan kemahiran lisan peserta didik (Üzüm & Özbek, 
2024; Yaseeni et al., 2024). Meskipun banyak studi menyoroti keberhasilan 
media sosial dalam meningkatkan keterampilan Bahasa Inggris umum, hanya 
sedikit yang berfokus secara khusus pada English for Specific Purposes 
(ESP)—dan lebih sedikit lagi dalam konteks Bahasa Inggris Maritim (Albiladi, 
2021; Mubarak, 2016; Noor et al., 2021). 

Penelitian ini bertujuan mengisi kekosongan tersebut dengan 
menyelidiki persepsi taruna nautika terhadap tugas berbicara berbasis TikTok. 
Penelitian ini mengevaluasi perubahan sikap taruna berdasarkan enam dimensi 
persepsi, yaitu engagement and enjoyment, perceived effectiveness, motivation and 
creativity, usability and accessibility, social interaction and peer learning, serta 
challenges and drawbacks sebelum dan sesudah penggunaan TikTok dalam kelas 
Bahasa Inggris Maritim mereka. Kebaruan penelitian ini terletak pada 
fokusnya pada taruna maritim dan penggunaan data kuantitatif untuk menilai 
efektivitas TikTok dalam pembelajaran berbicara Bahasa Inggris Maritim. 
Selain kontribusi akademik, penelitian ini bernilai praktis dan sosial karena 
penguatan keterampilan berbicara Bahasa Inggris Maritim melalui TikTok 
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dapat meningkatkan keselamatan, mendukung standar komunikasi 
internasional, dan membentuk pelaut yang percaya diri serta siap menghadapi 
tuntutan global. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 
kuasi eksperimental tipe one group pretest posttest untuk mengkaji persepsi 17 
taruna Kelas 2C Program Studi Nautika Politeknik Pelayaran Sorong tahun 
akademik 2024/2025 sebelum dan sesudah integrasi aktivitas berbicara berbasis 
TikTok dalam pengajaran Bahasa Inggris Maritim. Sampel dipilih secara 
purposif agar selaras dengan konteks kurikulum yang sedang dijalani. Data 
dikumpulkan melalui kuesioner berisi 25 pernyataan yang disusun berdasarkan 
enam dimensi persepsi yaitu engagement and enjoyment, perceived effectiveness, 
motivation and creativity, usability and accessibility, social interaction and peer 
learning, serta challenges and drawbacks dengan skala Likert lima poin. 
Instrumen diuji validitasnya menggunakan korelasi Pearson dan 
reliabilitasnya dengan Cronbach’s Alpha. Proses pengumpulan data dilakukan 
dua kali, yaitu pretest sebelum penggunaan TikTok dan posttest setelah 
serangkaian tugas berbasis TikTok. Analisis data mencakup statistik 
deskriptif, uji Kolmogorov Smirnov untuk kenormalan, dan uji paired sample t 
test menggunakan SPSS untuk melihat signifikansi perbedaan skor persepsi. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini memaparkan temuan dari respons taruna terhadap penerapan 
tugas berbicara berbasis TikTok dalam pembelajaran Bahasa Inggris Maritim. 
Data diperoleh melalui survei kuantitatif dan wawancara reflektif, lalu dianalisis 
sesuai kerangka dimensi persepsi yang telah dijelaskan sebelumnya. Instrumen 
penelitian telah melewati uji validitas, reliabilitas, dan asumsi statistik untuk 
memastikan kualitas data. 
1. Uji Validitas 

Untuk mengetahui sejauh mana setiap item kuesioner mengukur persepsi 
taruna secara akurat, dilakukan uji validitas menggunakan korelasi Pearson 
Product-Moment dengan jumlah sampel 17 taruna. Berdasarkan derajat kebebasan 
(df = 15), nilai kritis r-tabel pada tingkat signifikansi α = 0,05 adalah 0,482. Hasil 
uji validitas menggunakan korelasi Pearson Product-Moment ditampilkan pada 
Tabel 1 berikut. 
Tabel 1. Hasil uji validitas butir pernyataan 

No. Item r-calculated r-table Result 

1 Saya menikmati penggunaan 
TikTok sebagai bagian dari 0.602 0.482 Valid 
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pembelajaran Bahasa Inggris 
Maritim 

2 
Aktivitas berbasis TikTok 

membuat kelas menjadi lebih 
menarik dan hidup 

0.668 0.482 Valid 

3 Saya merasa lebih terlibat selama 
tugas berbicara berbasis TikTok 0.573 0.482 Valid 

4 Aktivitas TikTok membuat saya 
ingin berpartisipasi lebih aktif 0.690 0.482 Valid 

5 
TikTok membantu meningkatkan 

kemampuan Bahasa Inggris 
Maritim saya 

0.587 0.482 Valid 

6 
Saya mempelajari lebih banyak 
kosakata yang berkaitan dengan 

topik kemaritiman 
0.641 0.482 Valid 

7 
Penggunaan TikTok membantu 
saya berlatih pengucapan dan 

intonasi 
0.612 0.482 Valid 

8 
Kefasihan berbicara saya 
meningkat setelah tugas 
menggunakan TikTok 

0.710 0.482 Valid 

9 Saya merasa lebih termotivasi 
untuk berlatih berbicara 0.589 0.482 Valid 

10 Saya lebih bersedia untuk mencoba 
berbicara dalam Bahasa Inggris 0.663 0.482 Valid 

11 
Membuat video memungkinkan 

saya mengekspresikan diri secara 
kreatif 

0.558 0.482 Valid 

12 Saya menikmati proses mengedit 
dan menyiapkan video TikTok 0.621 0.482 Valid 

13 TikTok mudah digunakan 0.599 0.482 Valid 

14 Saya merasa nyaman menggunakan 
ponsel untuk mengerjakan tugas 0.682 0.482 Valid 

15 
Saya memiliki cukup waktu dan 
fleksibilitas untuk menyelesaikan 

video 
0.636 0.482 Valid 

16 Format video pendek membantu 
saya fokus pada poin-poin penting 0.578 0.482 Valid 

17 Saya belajar dari video yang dibuat 
oleh teman sekelas 0.605 0.482 Valid 
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18 Saya berkolaborasi dengan teman 
sekelas dalam menyelesaikan tugas 0.671 0.482 Valid 

19 
Menonton karya orang lain 

memotivasi saya untuk 
meningkatkan kemampuan 

0.683 0.482 Valid 

20 Saya memberi atau menerima 
umpan balik dari teman sebaya 0.590 0.482 Valid 

21 Saya merasa cemas menampilkan 
wajah atau suara saya 0.655 0.482 Valid 

22 Saya mengalami masalah teknis 0.667 0.482 Valid 

23 Saya khawatir dinilai oleh orang 
lain 0.692 0.482 Valid 

24 
Beberapa teman sekelas tidak 
merasa nyaman menggunakan 

TikTok 
0.630 0.482 Valid 

25 Meskipun ada tantangan, TikTok 
membantu saya berkembang 0.648 0.482 Valid 

(Sumber: Hasil Olah Data, 2025) 
 

Berdasarkan Tabel 1, seluruh butir pernyataan memiliki nilai r-hitung 
yang melebihi r-tabel (0,482), sehingga dinyatakan valid dan layak digunakan 
untuk mengukur persepsi taruna terhadap pembelajaran berbasis TikTok. 

 
2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui konsistensi internal antar 
butir dalam instrumen persepsi. Uji dilakukan menggunakan metode Cronbach’s 
Alpha dan disajikan pada Tabel 2 berikut. 
Tabel 2. Hasil uji reliabilitas instrumen persepsi 

 Indicator Value 
Number of Items 25 

Number of Respondents 17 
Cronbach’s Alpha 0.88 

Reliability Category High 
(Sumber: Hasil Olah Data, 2025) 
 

Dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,88, instrumen menunjukkan 
reliabilitas tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa kuesioner memiliki konsistensi 
yang sangat baik dalam mengukur persepsi taruna secara keseluruhan. 
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3. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk memastikan bahwa data persepsi taruna 

terdistribusi normal, sehingga analisis statistik parametrik dapat diterapkan. Hasil 
uji Kolmogorov–Smirnov ditampilkan pada Tabel 3. 
Tabel 3. Hasil uji normalitas skor total persepsi 

 Statistic  Value 
N 17 

Mean Perception Score 88.12 
Standard Deviation 5.94 

Kolmogorov–Smirnov Sig. 0.165 
Normality Assumption Normal 

(Sumber: Hasil Olah Data, 2025) 
 

Nilai signifikansi sebesar 0,165 > 0,05 menunjukkan bahwa data 
berdistribusi normal, sehingga dapat dilanjutkan ke uji t berpasangan. 

 
4. Analisis Deskriptif per Dimensi Persepsi 

Untuk memahami lebih lanjut perubahan persepsi taruna berdasarkan 
tiap dimensi, berikut disajikan perbandingan skor rata-rata pretest dan posttest 
pada enam dimensi persepsi dalam Tabel 4. 
Tabel 4. Skor rata-rata per dimensi persepsi 

              
Dimension 

No. of 
Items Max Score Pretest 

Mean 
Posttest 
Mean Mean Gain 

Engagement and 
Enjoyment 4 20 15.32 17.21 +1.89 

Perceived 
Effectiveness 4 20 14.58 16.74 +2.16 

Motivation and 
Creativity 4 20 15.45 17.56 +2.11 

Usability and 
Accessibility 4 20 14.92 16.41 +1.49 

Social 
Interaction and 
Peer Learning 

4 20 14.23 16.02 +1.79 

Challenges and 
Drawbacks* 5 25 9.12 8.18 –0.94 

*Note: Lower scores on Challenges and Drawbacks indicate more favorable outcomes. 
 (Sumber: Hasil Olah Data, 2025) 
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Sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 4, kelima dimensi persepsi positif 
mengalami peningkatan skor rata-rata dari pretest ke posttest, yang 
mengindikasikan adanya perbaikan umum dalam sikap taruna terhadap aktivitas 
pembelajaran Bahasa Inggris Maritim berbasis TikTok. Peningkatan terbesar 
terdapat pada dimensi Perceived Effectiveness (+2,16), menunjukkan bahwa taruna 
merasa lebih mampu dan percaya diri dalam keterampilan berbicara mereka, 
khususnya pada aspek kelancaran, kosakata, dan pelafalan, diikuti oleh 
Motivation and Creativity (+2,11) yang mencerminkan meningkatnya antusiasme 
dan kesenangan dalam mengekspresikan ide melalui pembuatan konten video. 
Engagement and Enjoyment juga naik cukup signifikan (+1,89), mengisyaratkan 
lingkungan belajar yang lebih menyenangkan dan merangsang melalui 
penggunaan platform multimedia yang akrab, sementara Social Interaction and 
Peer Learning (+1,79) dan Usability and Accessibility (+1,49) menunjukkan bahwa 
taruna menghargai aspek kolaboratif dari tugas serta merasa nyaman 
menggunakan platform tersebut. Sebaliknya, Challenges and Drawbacks 
mengalami penurunan skor rata-rata (–0,94) yang dalam konteks ini bersifat 
positif karena mencerminkan berkurangnya kecemasan, hambatan teknis yang 
lebih sedikit, serta meningkatnya kemudahan dalam menyelesaikan tugas 
berbicara digital. Secara keseluruhan, temuan ini menegaskan efektivitas TikTok 
sebagai alat pembelajaran yang suportif, menarik, dan berpusat pada peserta didik 
untuk meningkatkan pengajaran Bahasa Inggris Maritim bagi taruna. 

 
5. Uji Paired Sample t-Test 

Untuk menentukan apakah terdapat perbedaan yang signifikan secara 
statistik dalam persepsi taruna sebelum dan sesudah pelaksanaan tugas berbicara 
berbasis TikTok, dilakukan uji paired sample t-test. Uji ini membandingkan skor 
rata-rata dari kelompok responden yang sama (n = 17) pada dua waktu yang 
berbeda: sebelum intervensi (pretest) dan setelah intervensi (posttest). Pengujian 
dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS dengan tingkat kepercayaan 95% 
(α = 0,05). Hasilnya disajikan pada Tabel 5 berikut. 
Tabel 5. Hasil uji t berpasangan 

              
Variable 

Mean 
(Pre) 

Mean 
(Post) 

Mean 
Difference 

t-value df Sig. (2-
tailed) 

Perception 
Scores 79.42 88.12 +8.70 –7.981 16 0.000 

(Sumber: Hasil Olah Data, 2025) 
 

Nilai signifikansi (p = 0.000) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
yang signifikan antara persepsi taruna sebelum dan sesudah pembelajaran berbasis 
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TikTok. Hal ini menegaskan bahwa penggunaan media sosial tersebut berdampak 
positif terhadap sikap dan keterlibatan belajar Bahasa Inggris Maritim. 

Temuan dari penelitian ini memberikan bukti yang kuat mengenai 
pengaruh positif aktivitas berbicara berbasis TikTok terhadap persepsi taruna 
dalam pembelajaran Bahasa Inggris Maritim. Hasil kuantitatif menunjukkan 
peningkatan yang bermakna pada seluruh enam dimensi persepsi, yaitu: 
engagement and enjoyment, perceived effectiveness, motivation and creativity, usability 
and accessibility, social interaction and peer learning, serta challenges and drawbacks. 
Temuan ini menegaskan bahwa integrasi platform digital yang sudah akrab bagi 
peserta didik ke dalam pengajaran bahasa tidak hanya meningkatkan keterlibatan 
belajar, tetapi juga mendukung rasa percaya diri dan pengembangan komunikasi 
dalam konteks vokasional. 

Peningkatan umum ini diperkuat oleh hasil pada dimensi Perceived 
Effectiveness yang menunjukkan peningkatan paling signifikan (+2.16), yang 
mengindikasikan bahwa taruna merasa lebih kompeten dalam menggunakan 
Bahasa Inggris setelah intervensi. Temuan ini sangat penting dalam konteks ESP 
(English for Specific Purposes), di mana peserta didik sering kesulitan mengaitkan 
aktivitas kelas dengan tugas komunikasi dunia nyata. Penelitian sebelumnya juga 
menunjukkan hasil serupa—Mujayanah et al. (2023) dan Pratiwi et al. (2021) 
melaporkan bahwa TikTok meningkatkan kefasihan berbicara dan pengucapan 
dengan memungkinkan peserta didik berlatih dan merefleksikan sebelum 
membagikan ujaran mereka (Mujayanah et al., 2023; Pratiwi et al., 2021). Oleh 
karena itu, sifat tugas berbasis video yang asynchronous dapat menurunkan 
tekanan performa dan memungkinkan taruna lebih fokus pada akurasi dan 
kejelasan, aspek penting dalam Bahasa Inggris Maritim sebagaimana ditekankan 
dalam IMO Model Course. 

Peningkatan kepercayaan diri dalam berbicara ini juga sangat berkaitan 
dengan naiknya skor pada dimensi Motivation and Creativity (+2.11), yang 
menunjukkan bahwa peserta didik lebih terlibat ketika diberi keleluasaan untuk 
mengekspresikan diri secara kreatif. Proses pembuatan video—mulai dari menulis 
skrip, tampil, hingga mengedit—menuntut keterlibatan yang lebih mendalam, 
yang pada gilirannya dapat meningkatkan retensi bahasa. Lee (2022) dan Erydani 
et al. (2025) sebelumnya mencatat bahwa alat multimodal TikTok mendukung 
pembelajaran bahasa yang ekspresif dan berpusat pada siswa (Erydani et al., 
2025; Lee, 2023). Temuan saat ini menegaskan bahwa taruna tidak lagi menjadi 
konsumen pasif konten, tetapi menjadi kreator aktif output bahasa—sebuah 
transformasi yang dapat mengarah pada otonomi belajar yang lebih tinggi. 

Selanjutnya, peningkatan pada dimensi Engagement and Enjoyment 
(+1.89) menunjukkan bahwa taruna merespons positif terhadap pergeseran dari 
aktivitas berbicara tradisional di kelas. Hasil ini sejalan dengan studi dari Hongsa 
et al. (2023) dan Rasyid et al. (2023), yang menyoroti potensi TikTok dalam 
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meningkatkan motivasi melalui antarmuka yang familiar dan menghibur (Hongsa 
et al., 2023; Rasyid et al., 2023). Keterlibatan emosional ini penting karena dapat 
membantu mengurangi kecemasan—sebuah hambatan umum dalam 
pembelajaran Bahasa Inggris Maritim—dengan membuat latihan terasa lebih 
seperti ekspresi diri dibanding penilaian. 

Rasa nyaman yang meningkat ini tercermin pada penurunan skor dimensi 
Challenges and Drawbacks (–0.94), yang menunjukkan bahwa taruna menjadi lebih 
percaya diri dan tidak terlalu khawatir dalam menggunakan platform seiring 
berjalannya waktu. Meskipun pada awalnya siswa menyatakan kekhawatiran 
terhadap perekaman diri dan kendala teknis, hambatan ini tampaknya berkurang 
setelah penggunaan berulang. Temuan ini sejalan dengan penelitian Benitez-
Correa & Gonzalez-Torres (2025), yang menyatakan bahwa kecemasan siswa 
cenderung menurun ketika mereka semakin percaya diri menggunakan platform 
tersebut (Benitez-Correa & Gonzalez-Torres, 2025). Dengan menyediakan 
lingkungan berlatih dan menerima umpan balik yang bebas tekanan, TikTok 
menjadi ruang di mana taruna dapat mengatasi ketakutan mereka terhadap 
kesalahan—sebuah langkah penting menuju kompetensi komunikatif dalam 
skenario maritim bertekanan tinggi. 

Meskipun Usability and Accessibility (+1.49) dan Social Interaction and Peer 
Learning (+1.79) menunjukkan peningkatan yang lebih moderat, signifikansi 
keduanya tidak boleh diabaikan. Kemudahan akses TikTok, sebagaimana disoroti 
oleh Cahyani et al. (2025), mendukung pembelajaran mandiri dengan tempo 
sendiri, sementara fitur seperti “duet” dan komentar mendorong dukungan teman 
sebaya dan refleksi kolaboratif (Cahyani et al., 2025). Dalam pendidikan maritim, 
di mana komunikasi dan kerja tim sangat penting, elemen sosial ini dapat menjadi 
dasar untuk mengembangkan soft skills selain dari akurasi linguistik. 

Keunikan dari penelitian ini terletak pada penerapan spesifik TikTok 
dalam konteks ESP profesional, yakni Bahasa Inggris Maritim untuk taruna 
pelayaran. Sementara studi sebelumnya telah mengeksplorasi penggunaan media 
sosial dalam pembelajaran EFL umum atau ESP berbasis sains (Albiladi, 2021; 
Syaiful et al., 2019), hanya sedikit yang mengeksplorasi bagaimana video pendek 
dapat mengatasi tantangan komunikasi maritim secara khusus. Studi ini 
memberikan wawasan orisinal berbasis data dengan mengukur persepsi taruna 
secara multidimensional, sehingga menawarkan evaluasi yang lebih komprehensif 
dari sekadar pengamatan naratif atau fokus keterampilan tunggal. 

Selain kontribusi akademis, relevansi sosial dari temuan ini sangat besar. 
Mengingat Bahasa Inggris tetap menjadi lingua franca di laut, komunikasi lisan 
yang efektif sangat penting untuk mencegah kecelakaan, merespons keadaan 
darurat, dan mengoordinasikan kru multinasional (Martes, 2015; Mikuličić, 2023). 
IMO mewajibkan kemahiran Bahasa Inggris melalui Konvensi STCW, namun 
masih banyak taruna yang kesulitan akibat kecemasan berbicara dan kurangnya 
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latihan (Aeni et al., 2017; Fathiah et al., 2020). Dengan memperkenalkan TikTok 
sebagai alat komunikasi yang akrab dan fleksibel, penelitian ini menawarkan 
intervensi yang praktis dan dapat diskalakan untuk menjembatani kesenjangan 
antara pembelajaran di kelas dan tuntutan profesional maritim. 

Singkatnya, tugas berbicara berbasis TikTok tidak hanya mendorong 
partisipasi aktif dan rasa senang dalam belajar, tetapi juga mampu mengatasi 
hambatan utama dalam pendidikan bahasa maritim. Aksesibilitas, interaktivitas, 
dan kesesuaian TikTok dengan kebiasaan digital siswa menjadikannya alat yang 
menjanjikan untuk meningkatkan performa linguistik dan kepercayaan diri 
peserta didik. Bagi institusi yang mempersiapkan taruna untuk peran maritim 
internasional, pendekatan ini dapat menjadi jembatan menuju komunikasi yang 
lebih aman, jelas, dan percaya diri di laut. 

 
SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan tugas berbicara berbasis 
TikTok pada 17 taruna Program Studi Nautika di Politeknik Pelayaran Sorong 
meningkatkan persepsi pada enam dimensi, terutama perceived effectiveness, 
motivation and creativity, serta engagement and enjoyment, sekaligus mengurangi 
tantangan yang dirasakan. Temuan ini menegaskan efektivitas TikTok dalam 
mendukung pembelajaran berbicara yang menarik, memotivasi, dan berpusat 
pada siswa, meski generalisasi hasil dan efek jangka panjang masih memerlukan 
penelitian lanjutan. 

 
SARAN DAN REKOMENDASI 

Berdasarkan temuan tersebut, disarankan agar pengajar Bahasa Inggris 
Maritim mengintegrasikan platform digital seperti TikTok untuk meningkatkan 
keterampilan berbicara, mengurangi kecemasan, dan mendorong partisipasi aktif, 
sementara institusi pendidikan vokasi dapat mengembangkan modul pembelajaran 
berbasis video pendek dan pedoman penggunaan media digital; penelitian lanjutan 
sebaiknya menggunakan sampel lebih besar, desain eksperimental dengan 
kelompok kontrol, serta pendekatan longitudinal untuk menilai dampak jangka 
panjang terhadap keterampilan berbicara dan kepercayaan diri taruna. 
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